BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pehitungan, kesimpulan yang

diperoleh sebagai berikut :

1.

Berdasarkan kriteria historis, geologis, komposisi, tanah alluvium pada
lokasi tinjauan berpotensi mengalami likuifaksi.

Berdasarkan state criteria, yang di dalam perhitungannya berisikan nilai
CSR, CRR, dan LPI, kesimpulan potensi mengalami likuifaksi adalah
sebagai berikut :

— Nilai CSR dan CRR dengan rentang kedalaman dari 9 — 10,5 m
yang bervariasi sehingga mempengaruhi nilai faktor keamanan,
berpotensi mengalami likuifaksi.

— Nilai LPI dengan rentang yang bervariasi 6,32 hingga 30,91,
berpotensi sedang hingga tinggi terjadinya likuifaksi.

Berdasarkan nilai settlement (penurunan), bahwa akibat likuifaksi,
infrastruktur yang terjadi pada lokasi tinjauan dapat mengalami
penurunan hingga sedalam 53,6 cm, yang mana nilai penurunan ini tinggi
potensi untuk terjadinya likuifaksi.

Berdasarkan load transfer akibat likuifaksi mengalami penurunan sesuai
dengan lapis kedalaman, nilai load transfer akibat likuifaksi yang
bervariasi berawal dari BH-09 bernilai 349 ton menjadi 321 ton, BH-10
berawal dari 401 ton menjadi 384 ton, BH-11 berawal dari 533 ton
menjadi 492 ton. Dengan demikian lapis kedalaman yang mengalami
likuifaksi berpengaruh secara signifikan terhadap load transfer.
Berdasarkan daya dukung, nilai yang bervariasi pada seluruh borehole
tinjauan, berawal dari nilai 136 hingga 213 ton, daya dukung izin yang
diperlukan cukup perlu dipertimbangkan lebih lanjut untuk lokasi

tinjauan.
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5.2 Saran

1.

Mengingat nilai penurunan dan daya dukung yang telah dihitung, sangat
penting untuk merancang pondasi tiang yang sesuai agar dapat menahan
beban tanpa menyebabkan penurunan yang berlebihan.

Jika setelah dilakukan peninjauan dan analisis, kemudian terjadi potensi
likuifaksi, maka hal yang perlu dilakukan adalah dengan memperbaiki tanah

tersebut dengan penggunaan dynamic compaction.

. Perhitungan daya dukung lateral perlu dilakukan untuk analisis lebih lanjut

untuk menghindari terjadinya kedalan pondasi tiang pancang yang
digunakan untuk infrastrukstur yang berada pada lokasi berpotensi

likuifaksi.
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